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PENDAHULUAN
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Laporan keuangan memiliki peran penting sebagai sumber informasi utama bagi para pemangku kepentingan seperti investor, kreditur, lembaga keuangan, pemerintah, masyarakat umum, dan lainnya dalam mengambil keputusan (Wijayanti & Ariani, 2024). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mendefinisikan laporan keuangan sebagai penyajian yang terstruktur atas informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Untuk menjamin kualitas laporan keuangan, auditor independen ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan guna memastikan kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku serta memastikan tidak terdapat salah saji material di dalamnya.  Selain itu, laporan keuangan yang berkualitas juga harus memenuhi karakteristik kualitatif, yaitu keterbandingan (comparability), keterverifikasian (verifiability), ketepatwaktuan (timeliness), dan keterpahaman (understandability) (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2016). 
Bagi perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penyusunan dan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit merupakan suatu kewajiban sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas kepada publik serta para pemangku kepentingan. Kewajiban ini diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 14/POJK.04/2022 tentang Laporan Tahunan Emiten, yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat pada akhir bulan Maret, atau dalam jangka waktu 90 hari setelah berakhirnya tahun buku, yaitu tanggal 31 Desember. Berdasarkan karakteristik kualitatif, peraturan ini sejalan dengan prinsip ketepatwaktuan (timeliness) dalam pelaporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat waktu menyebabkan informasi dalam laporan menjadi kurang andal dan kurang relevan, sehingga nilai kegunaannya bagi para pemangku kepentingan akan menurun (Atho’ Al-Faruqi, 2020). 
Terkait dengan hal tersebut, emiten yang tidak menyampaikan laporan keuangan tahunan tepat waktu juga akan dikenai sanksi administratif sesuai dengan ketentuan dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-307/BEJ/07-2004. Jika keterlambatan berlangsung hingga 30 hari kalender setelah tenggat waktu, perusahaan akan menerima peringatan tertulis I. Jika keterlambatan berlanjut hingga hari ke-31 sampai hari ke-60, maka akan dikenakan peringatan tertulis II disertai denda sebesar Rp50.000.000,-. Apabila hingga hari ke-61 sampai hari ke-90 emiten masih belum memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan, atau menyampaikannya namun belum melunasi denda sebelumnya, maka akan diberikan peringatan tertulis III dan dikenakan tambahan denda sebesar Rp150.000.000,-. Selain itu, sanksi administratif yang diberlakukan tidak hanya terbatas pada peringatan tertulis dan denda, tetapi juga dapat berupa penangguhan sementara atas perdagangan saham (suspensi) hingga berujung pada penghapusan pencatatan secara permanen (delisting). Dengan demikian, ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan menjadi salah satu aspek penting yang menentukan tingkat keandalan informasi yang disajikan. Ketepatan waktu tersebut bergantung pada sejauh mana auditor dapat menyelesaikan proses audit secara tepat waktu. Apabila auditor mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan proses audit, maka hal tersebut dapat berdampak pada keterlambatan penyampaian laporan keuangan (Krisyadi & Noviyanti, 2022). Kondisi ini dikenal dengan istilah Audit Delay.
Audit Delay merupakan selisih waktu antara tanggal laporan keuangan dan tanggal opini audit, yang menunjukkan berapa lama auditor membutuhkan waktu untuk menyelesaikan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan (Malahati & Syofyan, 2024). Dalam melaksanakan dan memperoleh bukti audit atas laporan keuangan, auditor independen menerapkan berbagai prosedur pemeriksaan, seperti konfirmasi, observasi, inspeksi, penghitungan ulang (rekalkulasi), pemeriksaan fisik, prosedur analitis, wawancara, serta pelaksanaan ulang prosedur (reperformance) (Arens et al., 2015). Pelaksanaan prosedur pemeriksaan tersebut memerlukan waktu yang cukup lama karena auditor harus menganalisis kelemahan dalam pengendalian internal perusahaan, volume transaksi yang tinggi, serta kompleksitas transaksi yang dilakukan. Semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit, maka semakin tertunda pula penerbitan laporan keuangan oleh perusahaan (Khuluqi et al., 2024).
Bagi perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan memberikan dampak yang signifikan. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan seharusnya disajikan secara tepat waktu agar dapat dimanfaatkan oleh para pihak yang berkepentingan, khususnya investor, dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Terjadinya audit delay yang terlalu lama merupakan hal yang tidak disukai baik oleh emiten maupun pelaku pasar modal (Khuluqi et al., 2024). Bagi investor, Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan sering kali dianggap sebagai sinyal adanya kondisi yang kurang menguntungkan terkait kesehatan finansial perusahaan. Oleh karena itu, auditor diharapkan dapat menyelesaikan proses audit tepat waktu, karena ketepatan waktu tersebut merupakan wujud tanggung jawab profesional auditor.
	Masih adanya emiten yang tidak menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu menunjukkan bahwa, meskipun telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 14/POJK.04/2022 dan disertai dengan sanksi administratif dari Bursa Efek Indonesia, kepatuhan terhadap ketentuan tersebut belum sepenuhnya terlaksana. Berdasarkan informasi dari situs resmi IDX (www.idx.coid), dalam lima tahun terakhir tercatat fluktuasi jumlah emiten yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. Sebagai contoh, jumlah emiten yang dikenai Peringatan Tertulis I karena keterlambatan pelaporan adalah sebanyak 88 emiten pada tahun 2020, 91 emiten pada tahun 2021, 143 emiten pada tahun 2022, 129 emiten pada tahun 2023, dan 128 emiten pada tahun 2024. Dari  jumlah tersebut, emiten dari sektor manufaktur tercatat secara konsisten mengalami keterlambatan dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Selain itu, sejumlah perusahaan manufaktur mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan secara berulang hingga mencapai Peringatan Tertulis III, yang berujung pada suspensi perdagangan saham oleh Bursa Efek Indonesia dan berpotensi mengarah pada penghapusan pencatatan (delisting). Fenomena ini menunjukkan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan masih menjadi permasalahan yang terus berulang setiap tahunnya. Meskipun regulasi dan sanksi administratif telah diberlakukan, namun pada kenyataannya masih terdapat perusahaan yang tidak patuh terhadap tenggat waktu pelaporan keuangan.
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Gambar 1. 1. Jumlah Perusahaan Manufaktur yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan
Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan diolah penulis pada 2025
Berdasarkan data pada Gambar 1, jumlah perusahaan sektor manufaktur yang mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan cenderung meningkat selama periode 2020 hingga 2024, yaitu sebanyak 19 perusahaan pada tahun 2020, 21 perusahaan pada tahun 2021, 36 perusahaan pada tahun 2022, 38 perusahaan pada tahun 2023, dan mencapai 39 perusahaan pada tahun 2024. Data tersebut menunjukkan jumlah emiten yang menerima Peringatan Tertulis 1, yaitu peringatan awal yang mencerminkan tingkat keterlambatan paling umum dalam penyampaian laporan keuangan. Perusahaan-perusahaan yang mengalami keterlambatan selama lima tahun berturut-turut di antaranya adalah PT Anugrah Kagum Karya Utama, PT Eterindo Wahanatama, PT Steadfast Marine, PT Grand Kartech, PT Nipress, PT Golden Flower, PT Siwani Makmur, dan PT Nusantara Inti Corpora. 
Berdasarkan surat S-00909/BEI.PP1/01-2024 tertanggal 26 Januari 2024 atas permintaan klarifikasi, dapat diketahui bahwa penyebab dari keterlambatan penyampaian laporan keuangan PT Eterindo Wahanatama salah satunya dikarenakan status pailit yang dialami perusahaan. Edward Hardiyanto, SE selaku sekretaris perusahaan, menyatakan bahwa kondisi ini mengakibatkan penghentian kegiatan operasional secara penuh dan dilakukannya evaluasi aset serta kewajiban sebagai bagian dari proses pailit. Menanggapi hal tersebut, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberlakukan penghentian sementara perdagangan saham (suspensi) terhadap PT Eterindo Wahanatama mulai 1 Februari 2024 (www.idx.co.id). Selain PT Eterindo Wahanatama, PT Nipress juga dikenakan suspensi oleh Bursa Efek Indonesia akibat keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan auditan tahun 2018. Suspensi ini mulai diberlakukan sejak 19 Februari 2020. Selanjutnya, melalui surat nomor Peng-SPT-00013/BEI.PP3/08-2023, Bursa Efek Indonesia kembali menyatakan penghentian sementara perdagangan efek PT Nipress Tbk. di seluruh pasar, yang berlaku sejak sesi I perdagangan pada 8 Agustus 2023. Adapun sejumlah emiten manufaktur lainnya, seperti PT Steadfast Marine, PT Grand Kartech, PT Siwani Makmur, dan PT Nusantara Inti Corpora, turut mengalami suspensi oleh BEI dan saat ini berada dalam status berpotensi delisting. Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk memilih perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2024 sebagai objek penelitian.
Terdapat sejumlah faktor yang diduga memengaruhi audit delay, antara lain ukuran perusahaan, kompleksitas audit, dan ukuran komite audit. Salah satu faktor utama yang memengaruhi audit delay adalah ukuran perusahaan, yang secara umum diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Malahati & Syofyan (2024) ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit. Hal tersebut disebabkan oleh sistem pengendalian internal yang lebih baik pada perusahaan besar, sehingga proses audit dapat berjalan lebih efisien. Namun demikian, hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khuluqi et al. (2024) yang menyimpulkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Faktor kedua yang memengaruhi audit delay adalah kompleksitas audit. Kompleksitas audit merujuk pada tingkat kerumitan aktivitas perusahaan, yang umumnya diukur berdasarkan jumlah entitas anak (anak perusahaan) yang dimiliki. Penelitian yang dilakukan oleh  Siburian et al. (2024) menunjukkan bahwa kompleksitas audit berpengaruh positif terhadap audit delay, yang berarti semakin kompleks struktur perusahaan, maka semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit. Namun, hasil tersebut bertentangan dengan temuan Pattinaja et al. (2024) yang menyimpulkan kompleksitas audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.
Faktor terakhir yang memengaruhi audit delay adalah ukuran komite audit. Komite audit merupakan sejumlah individu dalam perusahaan yang dibentuk oleh dewan komisaris dan berperan dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap proses audit laporan keuangan. Ukuran komite audit merujuk pada jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan. Semakin besar ukuran komite audit, maka pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan akan semakin optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Afriliana & Ariani (2020) menunjukkan bahwa ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay, yang berarti semakin banyak jumlah anggota komite audit, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya keterlambatan audit. Namun, temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Sapitri & Syofyan (2024) yang menyimpulkan bahwa ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian sebelumnya, motivasi dari penelitian ini didasarkan pada fenomena meningkatnya audit delay pada perusahaan sektor manufaktur selama periode 2020–2024. Selain itu, pemilihan variabel dalam penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh keterkaitan antara variabel dependen dan independen, serta adanya ketidakkonsistenan temuan dalam penelitian-penelitian terdahulu. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menuangkan dalam skripsi dengan judul:
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kompleksitas Audit, dan Ukuran Komite Audit terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024”
[bookmark: _Toc201927142][bookmark: _Toc202541138][bookmark: _Toc208085249]1.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024?
2. Apakah kompleksitas audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024?
3. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024?
[bookmark: _Toc201927143][bookmark: _Toc202541139][bookmark: _Toc208085250]1.3	Tujuan Penelitian
	Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas adalah :
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
2. Untuk menguji pengaruh kompleksitas audit terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
3. Untuk menguji pengaruh ukuran komite audit terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
[bookmark: _Toc201927144][bookmark: _Toc202541140][bookmark: _Toc208085251]1.4	Manfaat Penelitian
	Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201927145][bookmark: _Toc202541141][bookmark: _Toc208085252]1.4.1	Manfaat Teoritis
	Penelitian ini bertujuan untuk menambah pemahaman bahwa teori yang digunakan mampu menjelaskan hubungan antarvariabel yang diteliti. Teori yang menjadi landasan adalah teori agensi, yang menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen sehingga menimbulkan konflik kepentingan. Kondisi ini perlu dikendalikan melalui mekanisme monitoring. Variabel dalam penelitian ini mencerminkan bentuk mekanisme pengawasan yang dapat memengaruhi lamanya audit delay. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian berikutnya.
[bookmark: _Toc201927146][bookmark: _Toc202541142][bookmark: _Toc208085253]1.4.2	Manfaat Praktis
a. Bagi Auditor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman, referensi, serta bahan pertimbangan bagi auditor dalam memahami faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan audit delay, sehingga auditor dapat merancang dan melaksanakan proses audit secara lebih efektif.
b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan memahami faktor-faktor yang menyebabkan audit delay, sehingga perusahaan dapat meningkatkan efisiensi proses pelaporan keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap standar audit.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc201927148][bookmark: _Toc202541144][bookmark: _Toc208085255]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc201927149][bookmark: _Toc202541145][bookmark: _Toc208085256]2.1.1	Teori Keagenan (Agency Theory)
	Teori keagenan (agency theory) pertama kali dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik (principals) dan manajer (agent). Pemilik bertindak sebagai pihak yang menyediakan sumber daya atau modal bagi perusahaan serta memiliki wewenang dalam pengambilan keputusan di masa mendatang, sementara manajer ditunjuk untuk mengelola perusahaan dan bertanggung jawab atas pengelolaan tersebut kepada pemilik. 
Menurut Subroto & Endaryati (2024), dalam hubungan agensi, konflik keagenan antara pemilik dan manajer kerap kali muncul akibat perbedaan kepentingan. Adapun beberapa konflik keagenan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Moral Hazard
Mengacu pada risko bahwa manajer tidak dapat bertindak sepenuhnya sesuai dengan kepercayaan yang telah diberikan oleh pemilik perusahaan kepada manajer untuk mengelola perusahaan, hal ini disebabkan oleh keterbatasan infomasi  yang dimiliki oleh pemilik. Keterbatasan informasi tersebut mengakibatkan pemilik kesulitan untuk mengukur seberapa besar usaha yang sebenarnya dilakukan manajer. Keterbatasan informasi ini dikenal sebagai asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi saat manajer memiliki lebih banyak informasi dibandingkan dengan pemilik, sehingga menimbulkan perilaku yang menguntungkan diri sendiri dan tidak sejalan dengan kepentingan pemilik.
2. Effort Level 
Mengacu pada tingkat upaya (Effort Level) manajer dalam menjalankan tugasnya yang bisa saja bekerja tidak maksimal, dikarenakan manajer bukanlah pemilik perusahaan, melainkan hanya bertindak atas nama pemilik. Kondisi ini dapat menyebabkan kinerja perusahaan yang tidak mencapai hasil maksimal, yang berdampak pada menurunnya laba yang diperoleh dan berimplikasi pada pembagian dividen yang lebih kecil kepada para pemegang saham.
3. Earnings Retention
Pada umumnya, kompensasi manajer dan direktur lebih banyak didasarkan pada seberapa besar ukuran perusahaan, seperti total aset atau tingkat penjualan, daripada pada besarnya keuntungan yang dihasilkan. Hal ini mendorong manajer untuk lebih fokus pada pertumbuhan perusahaan yang semakin besar, misalnya melalui peningkatan aset dan pendapatan, dibandingkan dengan meningkatkan pembagian dividen kepada pemegang saham.
4. Penghindaran Risiko
Manajer dengan posisi senior umumnya memperoleh kompensasi yang bergantung pada perusahaan tempat mereka bekerja. Oleh karena itu,  manajer lebih menyukai kondisi yang stabil agar penghasilan dan posisi mereka tetap aman dalam jangka panjang. Hal ini berbeda dengan pemilik perusahaan, yang umumnya meiliki kecenderungan mengambil risiko yang lebih tinggi, termasuk berinvestasi pada berbagai sektor, demi memperoleh potensi keuntungan  yang lebih besar. 
5. Time Horizon
Pemegang saham cenderung berorientasi pada tujuan jangka panjang, seperti peningkatan nilai saham secara berkelanjutan di masa depan. Sebaliknya, manajer sering kali berfokus pada pencapaian jangka pendek, karena sistem kompensasi dan insentif tambahan yang mereka terima umumnya didasarkan pada kinerja tahunan. Akibatnya, manajer terdorong untuk meningkatkan laba jangka pendek, meskipun kebijakan tersebut belum tentu selaras dengan pembangunan kinerja perusahaan secara berkelanjutan dalam jangka panjang.
Untuk mengurangi potensi konflik keagenan yang timbul akibat perbedaan kepentingan dan asimetri informasi, maka diperlukan pengeluaran biaya agensi (agency cost) berupa biaya monitoring. Biaya monitoring merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh pemilik untuk mengawasi dan memastikan bahwa manajer menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan dan kepentingan pemilik. Salah satu bentuk pengawasan tersebut adalah melalui penunjukan auditor eksternal yang bersifat independen. Auditor independen berperan sebagai pihak netral yang bertugas memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh manajemen mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara wajar dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Hasil dari pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor independen ini berupa laporan keuangan yang telah diaudit, yang selanjutnya dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh pihak prinsipal. 
[bookmark: _Toc201927150][bookmark: _Toc202541146][bookmark: _Toc208085257]2.1.2	Audit Delay
	Menurut Arens et al. (2015), audit adalah proses sistematis untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait informasi yang disajikan, dengan tujuan menilai tingkat kesesuaian informasi tersebut terhadap kriteria yang telah ditentukan. Proses ini harus dilakukan oleh pihak yang memiliki kompetensi profesional serta bersifat independen. 
	Proses audit diatur dalam Standar Audit (SA) yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar ini merupakan hasil adopsi dari standar internasional yang diterbitkan oleh International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB) dalam bentuk International Standards on Auditing (ISA).	Berdasarkan Standar Audit (SA), proses audit dimulai dari pemahaman atas tanggung jawab keseluruhan auditor, yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna terhadap laporan keuangan melalui penyampaian opini audit (SA 200: IAPI, 2021). Tahap berikutnya, auditor menyepakati ketentuan perikatan audit dengan pihak manajemen (SA 210: IAPI, 2021), lalu merencanakan audit secara menyeluruh agar pelaksanaannya efektif dan efisien (SA 300: IAPI, 2021). 
Selanjutnya, auditor bertanggung jawab untuk mengidentifikasi dan menilai risiko salah saji material berdasarkan pemahaman atas entitas dan lingkungannya, termasuk pengendalian internal yang relevan (SA 315: IAPI, 2021), serta menetapkan tingkat materialitas sebagai dasar pelaksanaan audit (SA 320: IAPI, 2021). Auditor kemudian merancang dan melaksanakan tanggapan audit atas risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai sebelumnya (SA 330: IAPI, 2021).
Untuk memperoleh bukti yang cukup dan tepat, auditor wajib merancang dan melakukan prosedur audit yang sesuai (SA 500: IAPI, 2021). Setelah bukti terkumpul, auditor melakukan evaluasi terhadap salah saji yang ditemukan selama proses audit (SA 450: IAPI, 2021). Pada tahap akhir, auditor menyusun dan menyampaikan opini atas kewajaran penyajian laporan keuangan berdasarkan hasil audit yang telah dilakukan (SA 700: IAPI, 2021).
Dalam melaksanakan audit, auditor membutuhkan waktu untuk melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan. Selisih waktu antara akhir tahun buku dan tanggal penerbitan laporan audit ini dikenal sebagai audit delay. Menurut Halim (2000) audit delay merujuk pada rentang waktu yang diperlukan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit, yang diukur dari tanggal akhir tahun buku perusahaan hingga tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor independen. Audit delay adalah selisih waktu antara tanggal penutupan tahun buku, yakni 31 Desember, hingga tanggal diterbitkannya laporan auditan oleh auditor independen. Audit delay yang berlangsung dalam jangka waktu yang semakin panjang dapat mengurangi ketepatan waktu penyampaian informasi dalam laporan keuangan, sehingga menimbulkan ketidakpastian yang dapat memengaruhi kualitas pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan (Kartika, 2011). 
	Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan batas waktu penyampaian laporan keuangan yang bertujuan mendorong emiten untuk segera menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu. Sesuai ketentuan POJK No. 14/POJK.O4/2022, laporan keuangan tahunan wajib disampaikan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan, yaitu 31 Maret untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember. Adapun menurut peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI), keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan sanksi administratif berupa peringatan tertulis. Peringatan Tertulis I diberikan apabila perusahaan belum menyampaikan laporan keuangan dalam waktu 30 hari kalender setelah batas waktu pelaporan. Jika keterlambatan berlangsung hingga hari ke-31 sampai ke-60, perusahaan akan dikenai Peringatan Tertulis II beserta denda administratif sebesar Rp50.000.000. Selanjutnya, apabila keterlambatan berlanjut hingga hari ke-61 sampai ke-90, atau laporan keuangan telah disampaikan namun perusahaan belum membayar denda sebelumnya, maka akan dikenakan Peringatan Tertulis III dan denda tambahan sebesar Rp150.000.000. 
Dengan adanya peraturan dan sanksi yang diberikan, diharapkan informasi yang tercantum dalam laporan keuangan dapat dimanfaatkan secara tepat waktu oleh para pengguna. Sebaliknya, keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan berpotensi menimbulkan reaksi negatif dari pasar, karena ketiadaan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan investasi, seperti pembelian atau penjualan saham.
[bookmark: _Toc201927151][bookmark: _Toc202541147][bookmark: _Toc208085258]2.1.3	Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan mengacu pada tingkat besar atau kecilnya suatu perusahaan, yang biasanya diukur berdasarkan total aset, kapitalisasi pasar, volume penjualan, serta jumlah tenaga kerja yang dimiliki (Sartika & Cheisviyanny, 2025). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 53/POJK.04/2017, perusahaan dikategorikan sebagai skala kecil apabila memiliki total aset, atau istilah lain yang setara, tidak melebihi Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). Sementara itu, perusahaan skala menengah adalah perusahaan dengan total aset atau nilai yang setara dalam rentang Rp50.000.000.000,00 hingga Rp250.000.000.000,00 (dua ratus lima puluh miliar rupiah).
	Menurut Malahati & Syofyan (2024) semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit cenderung lebih singkat. Hal ini disebabkan karena perusahaan berskala besar umumnya telah memiliki sistem pengendalian internal yang lebih kompleks, efektif, dan memadai, sehingga mampu meminimalkan potensi salah saji dalam laporan keuangan (Sudjono & Setiawan, 2022). Selain itu, perusahaan dengan skala besar juga berada di bawah pengawasan ketat dari investor, otoritas pasar modal, serta pemerintah, sehingga dituntut untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu  (Jans & Utomo, 2024). Tuntutan terhadap transparansi mendorong perusahaan berskala besar untuk menyediakan insentif tambahan guna meminimalkan terjadinya audit delay. Kondisi ini sejalan dengan teori agensi, di mana perusahaan bersedia mengeluarkan biaya agensi (agency cost) untuk merekrut auditor independen yang kompeten guna mengurangi risiko terjadinya audit delay yang berkepanjangan. Melalui pemeriksaan yang dilakukan auditor eksternal, potensi asimetri informasi antara pihak agen dan prinsipal dapat diminimalkan.
[bookmark: _Toc201927152][bookmark: _Toc202541148][bookmark: _Toc208085259]2.1.4	Kompleksitas Audit
	Kompleksitas audit merupakan tingkat kesulitan yang dihadapi oleh auditor dalam melaksanakan proses audit, yang umumnya disebabkan oleh kompleksitas perusahaan seperti kerumitan transaksi karena penggunaan mata uang asing, jumlah anak perusahaan yang banyak, keberadaan berbagai cabang, serta aktivitas operasional yang tersebar di luar negeri (Yulianti et al., 2019). Semakin tinggi tingkat kompleksitas audit, maka semakin panjang pula waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit (Muzakkiyah & Aisyaturrahmi, 2024). Hal ini disebabkan oleh kewajiban auditor untuk melakukan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap laporan keuangan konsolidasian, yang mencakup transaksi, entitas anak, serta cabang perusahaan. Selain itu, tingkat kompleksitas semakin meningkat apabila perusahaan memiliki diversifikasi produk dan pasar yang luas, yang mengharuskan auditor melakukan pemeriksaan di berbagai lokasi operasional yang tersebar.
[bookmark: _Toc201927153][bookmark: _Toc202541149][bookmark: _Toc208085260]2.1.5	Ukuran Komite Audit
	Ukuran komite audit yang dimaksud merupakan jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan. Mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 55/POJK.04/2015 mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, disebutkan bahwa komite audit wajib terdiri dari minimal tiga anggota, yang mencakup satu komisaris independen sebagai ketua dan dua anggota lainnya yang berasal dari pihak eksternal di luar struktur internal perusahaan.
	Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk menjalankan fungsi pengawasan dengan membantu pelaksanaan tugas komisaris (Zahidah et al., 2024). Komite ini bersifat independen, bebas dari campur tangan manajemen, dan bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kegiatan operasional dan pelaporan keuangan perusahaan (Siahaan et al., 2019). Tugas komite audit merupakan bagian dari implementasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance, yang meliputi transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan keadilan. Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, komite audit berperan dalam mendukung dewan komisaris melalui pelaksanaan fungsi pengawasan, khususnya terhadap proses pelaporan keuangan perusahaan, kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta pelaksanaan audit internal. Selain itu, komite audit juga bertugas memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris terkait penunjukan akuntan eksternal.
	Menurut ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), anggota komite audit diwajibkan memiliki integritas, kompetensi, pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan komunikasi yang memadai. Untuk mendukung efektivitas pengawasan terhadap pelaporan keuangan, anggota komite audit harus memahami laporan keuangan, model bisnis perusahaan, proses audit, serta manajemen risiko. Selain itu, sekurang-kurangnya satu anggota komite audit wajib memiliki latar belakang pendidikan di bidang akuntansi.
[bookmark: _Toc201927154][bookmark: _Toc202541150][bookmark: _Toc208085261]2.2	Penelitian Terdahulu
	Sejumlah penelitian terdahulu yang membahas faktor-faktor yang memengaruhi audit delay dijadikan sebagai acuan pembanding sekaligus referensi oleh peneliti. Dalam penulisan ini, faktor-faktor yang dianggap berpengaruh terhadap audit delay meliputi ukuran perusahaan, kompleksitas audit, dan ukuran komite audit, yang dianalisis pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. Adapun beberapa penelitian relevan yang dijadikan rujukan di antaranya adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208411886]Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian TerdahuluDisambung ke halaman berikutnya

	No.
	Peneliti (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	I Putu Yoga Darmawan dan Ni Luh Sari Widhiyani (2017)
	X1: Ukuran Peerusahaan
X2: Kompleksitas Operasi Perusahaan
X3: Ukuran Komite Audit
Y: Audit Delay
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay, Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit delay. 
Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.

	2.
	Ihsanul Fakri, dan  Salma Taqwa (2019)
	X1: Independensi Komite Audit
X2: Keahlian Komite Audit
X3: Frekuensi Rapat Komite Audit
X4: Ukuran Komite Audit
Y: Audit Report Lag
	Ukuran komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit  report  lag.

	3.
	Nurlisa Afriliana dan Nita Erika Ariani (2020)
	X1: Gender CEO
X2: Financial Expertise CEO
X3: Gender Komite Audit
X4: Financial Expertise Komite Audit
X5: Ukuran Komite Audit
Y: Audit Delay
	Ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay.

	4.
	Shabilla Ariningtyastuti dan Abdul Rohman (2021)
	X1: Efektivitas Komite Audt
X2: Kondisi Keuangan Perusahaan
X3: Kompleksitas Operasi
X4: Profitabilitas
Y: Audit Report Lag
	Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit  report  lag. 


	5.
	Umi Isnaeni, Yulida Army Nurcahya (2021) 
	X1: Manajemen Laba
X2: Kompleksitas Operasi Perusahaan
X3: Solvabilitas
X4: Opini Audit
Y: Audit Delay
	Kompleksitas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay.

	6.
	Andrew Christian Sudjono, Amelia Setiawan (2022)
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Umur Perusahaan
X3: Likuiditas
X4: Leverage
Y: Audit Report Lag
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag.

	7.
	Muhammad Faisal Arif, dan Nur Hikmah (2023)
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Profitabilitas
X3: Opini Audit
X4: Ukuran KAP
Y: Audit Delay
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

	8.
	Nur Annisa Zahidah, Masdar Mas’ud, dan Hajering (2024)
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Umur Perusahaan
X3: Komite Audit
Y: Audit Delay
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, Komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay.

	9.
	Ghassani Malahati dan Efrizal Syofyan (2024)
	X1: Komite Audit
X2: Umur Perusahaan
X3: Ukuran Perusahaan
Y: Audit Delay
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay.

	10.
	Mario Ngadiomo Siburian, Andreas, dan Rheny Afriana Hanif (2024)
	X1: Kompleksitas Operasional
X2: Profitabilitas
X3: Leverage
X4: Independensi Komite Audit
X5: Jumlah Komite Audit
X6: Rapat Komite Audit
Y: Audit Report Lag
	Kompleksitas operasional   perusahaan berpengaruh  positif signifikan terhadap audit report lag.


Sumber: data diolah, 2025Tabel 2. 1 Sambungan
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	Teori yang digunakan pada penelitan ini adalah teori keagenan (agency theory). Teori keagenan dapat menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik (prinsipal) dan manajemen (agent). Dalam hubungan ini, prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola sumber daya yang ada dengan harapan agen dapat bertindak sesuai dengan keinginan prinsipal. Prinsipal memiliki keinginan untuk mendapatkan income berupa dividen dan profitabilitas yang sangat bergantung pada kinerja manajemen. Sedangkan manajemen cenderung memiliki kepentingan pribadi untuk mendapatkan insentif, bonus, dan kenaikan jabatan yang mendorong manajemen untuk selalu menghasilkan laporan keuangan yang positif walaupun tidak sesuai keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, untuk memastikan keandalan informasi keuangan dan meminimalkan risiko penyimpangan, perusahaan mengeluarkan biaya agensi berupa biaya monitoring. Biaya monitoring merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mengawasi tindakan dan kinerja manajemen. Biaya monitoring dalam hal ini dikeluarkan dengan menunjuk auditor eksternal sebagai mekanisme pengawasan independen guna menilai kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. 
Auditor independen melaksanakan serangkaian proses audit yang dimulai dari tahap perencanaan, kemudian mengenali dan menilai risiko entitas untuk mengidentifikasi area yang memiliki potensi salah saji material (SA 315: IAPI, 2021). Selanjutnya, auditor mengevaluasi bukti audit dengan melakukan pengujian pengendalian serta prosedur substantif atas catatan, dokumen, dan informasi yang relevan (SA 330: IAPI, 2021). Setelah itu, auditor menentukan materialitas dan  menilai keseluruhan temuan serta mengevaluasi apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan kerangka pelaporan yang berlaku (SA 450: IAPI, 2021). Proses audit diakhiri dengan perumusan opini audit atas kewajaran penyajian laporan keuangan. Namun, dalam praktiknya proses audit tidak selalu berjalan sesuai jadwal dan seringkali mengalami keterlambatan. Keterlambatan tersebut tergantung pada kerumitan yang dihadapi auditor saat proses mengaudit. Kondisi ini mengakibatkan keterbatasan informasi yang tersedia bagi prinsipal, sementara agen justru memiliki lebih banyak informasi. Ketimpangan ini kemudian menimbulkan asimetri informasi yang dapat memperbesar risiko ketidakseimbangan dalam pengambilan keputusan. 
	Dalam teori agensi, perusahaan yang memiliki ukuran besar umumnya menghadapi risiko konflik keagenan yang lebih tinggi akibat adanya pemisahan kepemilikan dan pengelolaan yang semakin kompleks. Perusahaan dengan ukuran yang besar juga memiliki total aset yang tinggi, sehingga mampu meminimalisir potensi konflik dengan mengalokasikan biaya agensi dalam bentuk biaya monitoring, seperti penunjukkan auditor independen. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung mendapatkan pengawasan lebih ketat dari investor, kreditor, masyarakat luas dan regulator. Kondisi ini mendorong prusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. 
Dalam hal hubungan teori agensi dengan variabel kompleksitas audit, perusahaan dengan banyak entitas anak berpotensi menghadapi konflik keagenan yang lebih tinggi, karena semakin sulit bagi prinsipal untuk memantau aktivitas manajemen secara langsung. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko moral hazard, di mana agen berpeluang menyembunyikan informasi penting.  Oleh karena itu, perusahaan dengan kompleksitas yang tinggi cenderung memerlukan pengawasan audit yang lebih intensif, yang dapat berdampak pada lamanya proses audit. 
Selain berhubungan dengan ukuran perusahaan dan kompleksitas audit, teori agensi juga berhubungan dengan variabel ukuran komite audit. Komite audit berperan sebagai salah satu mekanisme pengawasan internal yang bertugas memantau kinerja manajemen, sehingga dapat menekan biaya agensi dan membatasi perilaku oportunistik dari agen melalui audit internal yang kuat sehingga meminimalkan audit delay. 
Berdasarkan uraian diatas, hubungan teori dengan variabel dependen dan independen dapat dilihat pada kerangka konsep dibawah ini:
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: data diolah, 2025
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[bookmark: _Toc201927157][bookmark: _Toc202541153][bookmark: _Toc208085264]2.4.1	Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
	Menurut Sudjono & Setiawan (2022) ukuran perusahaan mengacu pada skala usaha yang dijalankan, yang dapat dilihat dari jenis bidang usaha, total aset yang dimiliki, volume penjualan, serta rata-rata tingkat penjualan selama periode tertentu. Perusahaan dengan total aset yang besar cenderung mengalami audit delay yang lebih singkat dibandingkan perusahaan skala kecil. Hal ini disebabkan oleh keberadaan sistem pengendalian internal yang lebih kompleks serta dukungan sumber daya yang memadai di setiap unit operasional, yang secara signifikan dapat mengurangi potensi kesalahan. Selain itu, perusahaan besar berada dalam pengawasan ketat dari investor, kreditor, masyarakat luas, dan regulator yang menuntut tingkat transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi. Perusahaan berskala besar juga umumnya menggunakan jasa auditor eksternal yang profesional dengan biaya audit yang lebih tinggi guna memastikan laporan keuangan auditan dapat diselesaikan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan teori keagenan, di mana perusahaan akan mengeluarkan biaya agensi (agency cost) sebagai bentuk upaya untuk mengurangi asimetri informasi antara agen (manajemen) dan prinsipal (pemilik), salah satunya melalui penyediaan laporan keuangan yang tepat waktu.
	Sejalan dengan penelitian Sudjono & Setiawan (2022), serta Arif & Hikmah (2023) yang menyatakan semakin besar ukuran perusahaan maka semakin singkat waktu penyelesaian audit atau audit delay yang terjadi. Sebaliknya, perusahaan dengan skala yang lebih kecil cenderung mengalami audit delay yang lebih panjang. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay
[bookmark: _Toc201927158][bookmark: _Toc202541154][bookmark: _Toc208085265]2.4.2	Pengaruh Kompleksitas Audit terhadap Audit Delay
	Kompleksitas audit merujuk pada persepsi auditor terhadap tingkat kerumitan dalam suatu penugasan audit, yang umumnya dinilai berdasarkan tingkat kompleksitas operasional perusahaan (Yulianti et al., 2019). Dalam proses audit, auditor tidak hanya memeriksa entitas induk, tetapi juga melakukan pemeriksaan terhadap transaksi, entitas anak, cabang perusahaan, serta kegiatan operasional yang dilakukan di luar negeri. Semakin tinggi tingkat kompleksitas audit dalam suatu penugasan, maka semakin lama waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit. Sebaliknya, apabila kompleksitas audit rendah, maka waktu penyelesaian audit cenderung lebih singkat, sehingga audit delay pun menjadi lebih kecil.
Tingginya kompleksitas operasional perusahaan berpotensi meningkatkan konflik kepentingan antara agen dan prinsipal, karena prinsipal akan semakin kesulitan dalam memantau secara langsung kinerja agen. Oleh karena itu, perusahaan memanfaatkan jasa auditor eksternal sebagai pihak independen untuk menilai kewajaran laporan keuangan dan membantu mengurangi tingkat asimetri informasi antara prinsipal dan agen.
	Penelitian Isnaeni & Nurcahya (2021) dan Siburian et al. (2024) menyatakan kompleksitas operasi memiliki pengaruh positif terhadap audit delay. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Kompleksitas Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay
[bookmark: _Toc201927159][bookmark: _Toc202541155][bookmark: _Toc208085266]2.4.3	Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Audit Delay
	Ukuran komite audit mengacu pada jumlah individu yang tergabung dalam komite audit suatu perusahaan, yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk menjalankan fungsi pengawasan dan memastikan efektivitas tata kelola perusahaan (Fakri & Taqwa, 2019). Komite audit dalam suatu perusahaan terdiri dari paling sedikit tiga anggota, sebagaimana diatur dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang berasal dari komisaris independen dan pihak eksternal perusahaan. 
Di Indonesia, jumlah anggota komite audit bervariasi, mulai dari tiga orang hingga lebih. Hal ini dapat diasumsikan bahwa semakin banyak anggota komite audit maka dapat meningkatkan efektivitas pengawasan, sehingga berpotensi menekan terjadinya audit delay. Sebaliknya, jumlah anggota yang lebih sedikit dapat membatasi cakupan pengawasan dan meningkatkan kemungkinan terjadinya audit delay. Berdasarkan teori keagenan komite audit berperan sebagai salah satu mekanisme pengawasan yang digunakan oleh prinsipal untuk memantau kinerja agen. Melalui keberadaan komite audit diharapkan agen tidak bertindak menyimpang dari kontrak untuk kepentingan pribadi. Dengan demikian proses pelaporan keuangan dapat berjalan efektif.
	Berdasarkan penelitian Darmawan & Widhiyani (2017), Fakri & Taqwa (2019), dan Zahidah et al. (2024) menyatakan ukuran komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H3: Ukuran Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan Terhadap audit delay
	Berdasarkan perumusan hipotesis diatas maka model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
Ukuran Perusahaan
Komplesitas Audit
Ukuran Komite Audit
Audit Delay
H2 (+)
H1 (-)


H3 (-)


[bookmark: _Toc201929492]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: data diolah, 2025


[bookmark: _Toc201927160][bookmark: _Toc202541156][bookmark: _Toc208085267]
BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc201927161][bookmark: _Toc202541157][bookmark: _Toc208085268]3.1	Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc201927162][bookmark: _Toc202541158][bookmark: _Toc208085269]3.1.1	Variabel Dependen (Y)
	Variabel dependen atau disebut sebagai variabel terikat adalah variabel yang mengalami perubahan atau dipengaruhi sebagai akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen pada peneltian ini adalah audit delay. Audit delay merupakan selisih waktu yang timbul dari lamanya proses audit dilakukan, dihitung sejak tanggal penutupan tahun buku perusahaan, yaitu 31 Desember, hingga dihasilkan dan ditanda tanganinya laporan keuanga auditan oleh auditor eksternal. Audit delay menunjukkan bahwa auditor mengalami keterlambatan dalam menerbitkan laporan keuangan auditan. Menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), keterlambatan penyampaian laporan keuangan dihitung mulai dari hari ke-91 setelah tanggal penutupan tahun buku.
	Menurut Sudjono & Setiawan (2022) Variabel ini diukur secara kuantitatif dengan menghitung jumlah hari antara tanggal penutupan tahun buku dan tanggal penerbitan laporan audit. Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan

	


[bookmark: _Toc201927163][bookmark: _Toc202541159][bookmark: _Toc208085270]3.1.2	Variabel Independen (X)
	Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (terikat). Variabel indepennden dalam riset ini sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208085271][bookmark: _Toc202541160]3.1.2.1	Ukuran Perusahaan 
	Ukuran perusahaan mengacu pada besar kecilnya skala suatu entitas, yang umumnya diukur berdasarkan total aset yang dimiliki. Secara umum, perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan kecil, menengah, dan besar. Mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pengelompokan ini didasarkan pada total aset, di mana perusahaan kecil memiliki aset kurang dari Rp50.000.000.000, perusahaan menengah memiliki aset antara Rp50.000.000.000 hingga Rp250.000.000.000, dan perusahaan besar memiliki aset di atas Rp250.000.000.000.
	Berdasarkan penelitian Malahati & Syofyan (2024) Variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan. Penggunaan logaritma natural bertujuan untuk mereduksi fluktuasi nilai total aset, sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih stabil dan mudah dianalisis secara statistik. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)


[bookmark: _Toc202541161][bookmark: _Toc208085272]3.1.2.2	Kompleksitas Audit
	Kompleksitas audit merujuk pada persepsi auditor terhadap tingkat kerumitan yang dihadapi dalam proses pemeriksaan, yang umumnya ditentukan oleh kompleksitas operasional perusahaan. Semakin kompleks kegiatan operasional suatu entitas, maka semakin tinggi pula tingkat kompleksitas audit yang diperlukan. Hal ini disebabkan oleh kewajiban auditor untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap transaksi perusahaan, termasuk laporan keuangan konsolidasian antara entitas induk dan entitas anak atau cabang. Selain itu, jika perusahaan memiliki unit usaha di berbagai lokasi, auditor juga perlu melakukan verifikasi fisik di masing-masing lokasi tersebut.
	Berdasarkan penelitian Siburian et al. (2024) kompleksitas audit diukur berdasarkan banyaknya anak perusahaan yang dimiliki.Kompleksitas Audit = Total Anak Perusahaan


[bookmark: _Toc202541162][bookmark: _Toc208085273]3.1.2.3	Ukuran Komite Audit
	Komite audit merupakan unit yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan tujuan membantu pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap kegiatan perusahaan. Ukuran komite audit merujuk pada jumlah anggota yang tergabung dalam komite tersebut. Mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), komite audit wajib terdiri dari paling sedikit tiga orang anggota, yang diketuai oleh seorang komisaris independen dan mencakup anggota dari pihak eksternal perusahaan. Komite audit bertugas untuk membantu principal dalam mengawasi kinerja agen. Tugas utama komite audit mencakup pemberian rekomendasi kepada dewan komisaris terkait penunjukan auditor eksternal, pengawasan terhadap pelaksanaan audit internal, serta memastikan bahwa operasional perusahaan telah berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
	Berdasarkan penelitian Fakri & Taqwa (2019) ukuran komite audit dihitung berdasarkan banyaknya jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan.
	Ukuran Komite Audit = Total Anggota Komite Audit


[bookmark: _Toc208411892]Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel
	No.
	Variabel
	Indikator
	Skala

	a. Variabel Dependen

	1.
	Audit Delay
	Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan
	Interval

	b. Variabel Independen

	1.
	Ukuran Perusahaan (X1)
	Ln (Total Aset)
	Rasio

	2.
	Kompleksitas Audit (X2)
	Total Anak Perusahaan
	Nominal

	3.
	Ukuran Komite Audit (X3)
	Total Anggota Komite Audit
	Nominal


Sumber: Penelitian terdahulu, 2025
[bookmark: _Toc201927164][bookmark: _Toc202541163][bookmark: _Toc208085274]3.2	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc201927165][bookmark: _Toc202541164][bookmark: _Toc208085275]3.2.1	Populasi
	Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti serta dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024.
[bookmark: _Toc201927166][bookmark: _Toc202541165][bookmark: _Toc208085276]3.2.2	Sampel
	Menurut (Sugiyono, 2023) sampel merupakan sekumpulan individu atau objek yang dipilih dari suatu populasi dengan karakteristik tertentu yang mewakili keseluruhan populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel yang didasarkan pada beberapa kriteria yang ditentukan oleh penulis yang dianggap relevan mendukung penelitian, sehingga sampel yang dipilih benar-benar sesuai dengan penelitian. Adapun pemilihan kriteria yang harus terpenuhi untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208411893]Tabel 3. 2 Kriteria Eliminasi Sampel Penelitian
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI
	220

	2.
	Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2020-2024
	-39

	3.
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan periode tahun 2020-2024
	-23

	4.
	Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah
	-28

	5.
	Perusahaan yang tidak memiliki entitas anak
	-35

	
	Sampel Penelitian
	95

	
	Total Sampel (n x periode penelitian) (95 x 5 tahun)
	475


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025
	Setelah dilakukan pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, maka didapatkan sampel sebanyak 95 perusahaan dengan waktu penelitian sepanjang 5 tahun (2020 sampai dengan 2024), dengan total sampel sebanyak 475 sampel selama periode penelitian. Berikut daftar 95 perusahaan yang memenuhi kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc208411894]Tabel 3. 3 Sampel PenelitianDisambung ke halaman berikutnya
Disambung ke halaman berikutnya

	[bookmark: _Hlk208401775]No.
	Kode
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1.
	AISA
	FKS Food Sejahtera Tbk
	11-Jul-97

	2.
	AKKU
	Anugerah Kagum Karya Utama Tbk
	1-Nov-04

	3.
	AKPI
	Argha Karya Prima Industry Tbk
	18-Des-92

	4.
	ALDO
	Alkindo Naratama Tbk
	12-Jul-11

	5.
	ALKA
	Alakasa Industrindo Tbk
	12-Jul-90

	6.
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk
	1-Mei-00

	7.
	ARNA
	Arwana Citramulia Tbk
	17-Jul-01

	8.
	ASII
	Astra International Tbk
	4-Apr-90


Tabel  3. 3 SambunganDisambung ke halaman berikutnya

Tabel  3. 3 SambunganDisambung ke halaman berikutnya

	No.
	Kode
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	9.
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk
	15-Jun-98

	10.
	BATA
	Sepatu Bata Tbk
	24-Mar-82

	11.
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk
	9-Okt-17

	12.
	BOLT
	Garuda Metalindo Tbk
	7-Jul-15

	13.
	BRNA
	Berlina Tbk
	6-Nov-89

	14.
	BTEK
	Bumi Teknokultura Unggul Tbk
	14-Mei-04

	15.
	BTON
	Betonjaya Manunggal Tbk
	18-Jul-01

	16.
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk
	8-Mei-95

	17.
	CINT
	Chitose International Tbk
	27-Jun-14

	18.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	18-Mar-91

	19.
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk
	23-Okt-89

	20.
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk
	12-Feb-84

	21.
	EKAD
	Ekadharma International Tbk
	14-Agt-90

	22.
	FASW
	Fajar Surya Wisesa Tbk
	1-Des-94

	23.
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk 
	8-Jan-19

	24.
	GGRM
	Gudang Garam Tbk
	27-Agt-90

	25.
	GJTL
	Gajah Tunggal Tbk
	8-Mei-90

	26.
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
	10-Okt-18

	27.
	HDTX
	Panasia Indo Resources Tbk
	6-Jun-90

	28.
	HMSP
	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
	15-Agt-90

	29.
	HOKI
	Buyung Poetra Sembada Tbk
	22-Jun-17

	30.
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	7-Okt-10

	31.
	IGAR
	Champion Pacific Indonesia Tbk
	5-Nov-90

	32.
	IMAS
	Indomobil Sukses Internasional Tbk
	15-Sep-93

	33.
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk
	17-Des-14

	34.
	INAF
	Indofarma Tbk
	17-Apr-01

	35.
	INAI
	Indal Aluminium Industry Tbk
	5-Des-94

	36.
	INCF
	Indo Komoditi Korpora Tbk
	18-Des-89

	37.
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk
	24-Jul-90

	38.
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk
	14-Jul-94

	39.
	INDS
	Indospring Tbk
	10-Agt-90

	40.
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk
	5-Des-89

	41.
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk
	22-Feb-13

	42.
	JECC
	Jembo Cable Company Tbk
	18-Nov-92

	43.
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk
	10-Feb-06

	44.
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk
	6-Jul-92

	45.
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk
	29-Jul-96

	46.
	KIAS
	Keramika Indonesia Assosiasi Tbk
	8-Des-94

	47.
	KINO
	Kino Indonesia Tbk
	11-Des-15

	48.
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk
	30-Jul-91
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	No.
	Kode
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	49.
	KMTR
	Kirana Megatara Tbk
	19-Jun-17

	50.
	LION
	Lion Metal Works Tbk
	20-Agt-93

	51.
	LPIN
	Multi Prima Sejahtera Tbk
	5-Feb-90

	52.
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk
	27-Des-96

	53.
	MARK
	Mark Dynamics Indonesia Tbk
	12-Jul-17

	54.
	MBTO
	Martina Berto Tbk
	13-Jan-11

	55.
	MDKI 
	Emdeki Utama Tbk
	25-Sep-17

	56.
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk
	17-Jan-94

	57.
	MLIA
	Mulia Industrindo Tbk
	17-Jan-94

	58.
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk
	30-Agt-18

	59.
	MRAT
	Mustika Ratu Tbk
	27-Jul-95

	60.
	MYOR
	Mayora Indah Tbk
	4-Jul-90

	61.
	MYTX
	Asia Pacific Investama Tbk
	10-Okt-89

	62.
	PANI
	PT Pantai Indah Kapuk Dua Tbk
	18-Sep-18

	63.
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk
	13-Des-17

	64.
	PCAR
	Prima Cakrawala Abadi Tbk
	29-Des-17

	65.
	PEHA
	Phapros Tbk
	26-Des-18

	66.
	PSDN
	Prasidha Aneka Niaga Tbk
	18-Okt-94

	67.
	PSGO
	Palma Serasih Tbk IPO 
	25-Nov-19

	68.
	PYFA
	Pyridam Farma Tbk
	16-Okt-01

	69.
	RICY
	Ricky Putra Globalindo Tbk
	22-Jan-98

	70.
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk
	28-Jun-10

	71.
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk
	20-Jul-82

	72.
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk
	18-Des-13

	73.
	SINI
	Singaraja Putra Tbk  
	18-Agt-19

	74.
	SIPD
	PT Sreeya Sewu Indonesia Tbk
	27-Des-96

	75.
	SKBM
	Sekar Bumi Tbk
	28-Sep-12

	76.
	SKLT
	Sekar Laut Tbk
	8-Sep-93

	77.
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk 
	7-Okt-19

	78.
	SMBR
	Semen Baturaja Tbk
	28-Jun-13

	79.
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk
	10-Okt-97

	80.
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk
	8-Jul-91

	81.
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk
	9-Sep-96

	82.
	STAR
	PT Buana Artha Anugrah Tbk
	13-Jul-11

	83.
	STTP
	Siantar Top Tbk
	16-Des-96

	84.
	TALF
	Tunas Alfin Tbk
	1-Jan-14

	85.
	TCID
	Mandom Indonesia Tbk
	23-Sep-93

	86.
	TRIS
	Trisula International Tbk
	28-Jun-12

	87.
	TRST
	Trias Sentosa Tbk
	2-Jul-90

	88.
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk
	17-Jan-94
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	89.
	UCID
	Uni Charm Indonesia Tbk
	20-Des-19

	90.
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk
	2-Jul-90

	91.
	VOKS
	Voksel Electric Tbk
	20-Des-90

	92.
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	18-Des-12

	93.
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
	21-Jun-17

	94.
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk
	20-Sep-16

	95.
	ZONE
	Mega Perintis Tbk
	12-Des-18


[bookmark: _Toc201927167][bookmark: _Toc202541166][bookmark: _Toc208085277]Sumber: data diolah, 2025
3.3	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc201927168][bookmark: _Toc202541167][bookmark: _Toc208085278]3.3.1	Jenis Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023), Metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini diterapkan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dalam proses pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan utama untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.
[bookmark: _Toc201927169][bookmark: _Toc202541168][bookmark: _Toc208085279]3.3.2	Sumber Data
	Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder.. Data sekunder merupakan data yang diperoleh bukan secara langsung dari sumber utama (Sugiyono, 2023). Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id) dan sumber literatur lain yang digunakan sebagai referensi.
[bookmark: _Toc201927170][bookmark: _Toc202541169][bookmark: _Toc208085280]3.4	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara menganalisis isi dari berbagai dokumen-dokumen yang mendukung penelitian (Sugiyono, 2023) . Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang dapat diunduh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu (www.idx.co.id) untuk tahun 2020–2024 dari perusahaan sektor manufaktur di Indonesia.
[bookmark: _Toc201927171][bookmark: _Toc202541170][bookmark: _Toc208085281]3.5	Analisis  Data
	Menurut Ghozali (2018) tujuan dari analisis data adalah untuk memperoleh informasi yang terkandung di dalamnya, yang kemudian digunakan sebagai dasar dalam pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan model data panel. Pemilihan metode ini didasarkan pada adanya hubungan linier antara variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen, serta karena jenis data yang digunakan merupakan  data cross section dan time series. Pengolahan data dilakukan menggunakan program EViews 13, dan hasil analisis selanjutnya dijelaskan secara deskriptif. Data yang digunakan daalam analisis statistik ini yaitu ukuran perusahaan, kompleksitas audit, dan ukuran komite audit sebagai variabel independen dan audit delay sebagai variabel dependen.
[bookmark: _Toc201927172][bookmark: _Toc202541171][bookmark: _Toc208085282]3.5.1	Uji Statistik Deskriptif
	Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran mengenai variabel-variabel yang dianalisis berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, total (sum), serta nilai maksimum dan minimum (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc201927173][bookmark: _Toc202541172][bookmark: _Toc208085283]3.5.2	Teknik Estimasi Model Regresi Data Panel
	Ghozali (2018) menyatakan bahwa dalam penelitian empiris, terdapat tiga jenis data yang umum digunakan, yaitu data runtut waktu (time series), data silang subjek (cross section), dan data panel yang merupakan gabungan dari keduanya. Apabila setiap unit cross section memiliki jumlah observasi time series yang sama, maka data tersebut disebut sebagai balanced panel. Sebaliknya, apabila jumlah observasi berbeda antar unit cross section, maka data tersebut dikategorikan sebagai unbalanced panel.
	Model regresi data panel merupakan metode analisis regresi yang digunakan untuk mengkaji perubahan satu atau beberapa peubah prediktor terhadap suatu peubah respon dengan struktur data berupa data panel. Dalam penelitian ini, analisis regresi data panel dilakukan program  EViews 13.
	Menurut Ghozali (2018) estimasi model regresi data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain:
1. Model Efek Umum (Common Effect Model)
Model efek umum merupakan pendekatan paling sederhana dalam analisis data panel, karena menggabungkan data time series dan cross section menjadi kumpulan tanpa membedakan masing-masing individu atau periode waktu. Dalam model ini, diasumsikan bahwa perilaku tiap perusahaan atau objek penelitian bersifat seragam sepanjang waktu. Model ini banyak digunakan karena tidak memperhitungkan adanya perbedaan karakteristik antar unit atau perubahan dari waktu ke waktu. Metode ini dapat menggunakan pendeketan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kuadrat kecil dalam mengestimasi data panel.
2. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)
Model efek tetap mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat dipertimbangkan oleh perbedaan intersep. Estimasi model data panel dengan pendekatan efek tetap dilakukan dengan memanfaatkan teknik variabel dummy, yang berfungsi untuk mengakomodasi perbedaan nilai intersep antar perusahaan.
Perbedaan intersep dapat terjadi karena perbedaan budaya kerja, manajerial dan insentif namun setiap perusahaan memiliki slop yang sama. Model estimasi ini juga dikenal sebagai teknik Least Square Dummy Variable (LSDV).
3. Model Efek Acak (Random Effect Model)
Model efek acak merupakan pendekatan estimasi dalam data panel yang mengasumsikan bahwa variabel gangguan (error) dapat saling berkorelasi antar waktu dan antar individu. Dalam model ini, perbedaan nilai intersep antar perusahaan dijelaskan melalui error terms masing-masing perusahaan. Model estimasi ini juga disebut dengan teknik error component model (ECM) atau teknik generalized least square (GLS).
[bookmark: _Toc201927174][bookmark: _Toc202541173][bookmark: _Toc208085284]3.5.3	Pemilihan Model Regresi Data Panel
	Menurut Ghozali (2018) pemilihan model yang tepat dalam analisis data panel dilakukan melalui tiga jenis pengujian, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier (LM). Ketiga uji tersebut digunakan untuk menentukan apakah model yang paling sesuai adalah model efek tetap (fixed effect), model efek acak (random effect), atau model efek umum (common effect).
1. Uji Chow
	Uji Chow merupakan metode pengujian yang digunakan dalam software EViews untuk menentukan apakah model yang paling sesuai dalam analisis data panel adalah model efek umum (common effect) atau model efek tetap (fixed effect). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika nilai probabilitas > nilai signifikan (0,05) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Common Effect Model.
b. Jika nilai probabilitas < nilai signifikan (0,05) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect Model.
2. Uji Hausman
Uji Hausman merupakan pengujian statistik yang dilakukan dengan software EViews untuk menentukan apakah model efek tetap (fixed effect) atau model efek acak (random effect) lebih tepat digunakan dalam analisis data panel. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan estimasi dari kedua model tersebut melalui pendekatan correlated random effect Hausman test. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika nilai probability chi-square > nilai signifikan (0,05) maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Random Effect Model.
b. Jika nilai probability chi-square < nilai signifikan (0,05) maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect Model.
3. Uji Langrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiplier (LM) merupakan pengujian yang dilakukan apabila hasil uji Hausman menunjukkan bahwa Random Effect Model lebih sesuai dibandingkan Fixed Effect Model. Uji langrange multiplier digunakan untuk mengetahui model manakah yang lebih baik antara Random Effect Model atau Common Effect Model. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
a. Jika nilai LM statistik > nilai statistik chi-square sebagai nilai kritis dan nilai probabilitas signifikan < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya estimasi model yang tepat adalah Random Effect Model.
b. Jika nilai LM statistik < nilai statistik chi-square sebagai nilai kritis dan nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka H0 diterima. Artinya, estimasi model yang tepat adalah Common Effect Model.
[bookmark: _Toc201927175][bookmark: _Toc202541174][bookmark: _Toc208085285]3.5.4	Uji Regresi Linier Berganda
	Menurut Ghozali (2018) analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel independen yang memengaruhi variabel dependen. Melalui model analisis ini, dapat diketahui arah hubungan antara variabel-variabel tersebut, baik bersifat positif maupun negatif. Model persamaannya adalah sebagai berikut:
	Y= α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + e………………………………………………….3.1


Keterangan:
Y 		: Audit Delay
α		: Konstanta
β		: Koefisien Regresi
X1		: Ukuran Perusahaan
X2		: Kompleksitas Audit
X3		: Ukuran Komite Audit
e		: Variabel pengganggu (disturbance error)
[bookmark: _Toc201927176][bookmark: _Toc202541175][bookmark: _Toc208085286]3.5.5	Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini ataupun dengan kata lain sudah terdistribusi normal. Agar model regresi dapat dinyatakan layak untuk digunakan, maka harus memenuhi sejumlah asumsi klasik, seperti asumsi normalitas serta terbebas dari masalah multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
[bookmark: _Toc202541176][bookmark: _Toc208085287]3.5.5.1	Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data dalam model regresi terdistribusi normal. Data yang memenuhi syarat kelayakan dalam penelitian adalah data yang terdistribusi secara normal (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, deteksi distribusi normal dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera (JB). Jika data terdistribusi normal, maka nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05. Sebaliknya, jika data tidak terdistribusi normal, nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05.
[bookmark: _Toc202541177][bookmark: _Toc208085288]3.5.5.2	Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018), multikolinearitas dapat diuji dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Tidak adanya indikasi multikolinearitas dalam data ditunjukkan oleh nilai VIF yang kurang dari 10. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah multikolinearitas.
[bookmark: _Toc202541178][bookmark: _Toc208085289]3.5.5.3	Uji Heterokedastisitas
Menurut Ghozali (2018), heteroskedastisitas dapat diketahui melalui uji signifikansi. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat indikasi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202541179][bookmark: _Toc208085290]3.5.5.4	Uji Autokorelasi
	Menurut Ghozali (2018), autokorelasi terjadi ketika residual dalam model regresi memiliki korelasi satu sama lain, khususnya dalam data time series. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (DW test). Jika nilai DW berada di antara batas bawah (dL) dan batas atas (dU), maka ada indikasi autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai DW mendekati 2, maka tidak terdapat autokorelasi dalam model.
[bookmark: _Toc201927177][bookmark: _Toc202541180][bookmark: _Toc208085291]3.5.6	Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc201927178][bookmark: _Toc202541181][bookmark: _Toc208085292]3.5.6.1	Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika R2 semakin besar, maka persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka, persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X) semakin rendah.
[bookmark: _Toc208085293][bookmark: _Toc201927179][bookmark: _Toc202541182]3.5.6.2	Uji Statistik F (Uji Simultan)
	Menurut Ghozali (2018) Uji F atau uji simultan digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc208085294]3.5.6.3	Uji Statistik T (Uji Parsial)
	Menurut Ghozali (2018) uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi diukur menggunakan significance level 0.05 (α = 5%), dengan kriteria sebagai berikut:
1) Apabila nilai p-value < α = 0,05 maka hasil pengujian dinyatakan signifikan. Selanjutnya, nilai koefisien regresi perlu diperhatikan. Jika arah koefisien sesuai dengan arah yang dihipotesiskan, maka Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
2) Apabila nilai p-value > α = 0,05 maka hasil pengujian dinyatakan tidak signifikan. Dengan demikian Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
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